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ABSTRAK 

Apotek 12 PT. XYZ adalah salah satu apotek layanan kesehatan utama dari PT. 

XYZ cabang Jawa Barat yang melayani konsumen 24 jam menyediakan 2219 

SKU’s (Stock Keeping Units) yang terbagi dalam 999 obat keras, 245 obat bebas 

terbatas, 576 obat bebas, 166 alat kesehatan, 108 customer goods, 23 susu, dan 

102 lainnya. Apotek 12 PT.XYZ melakukan pemesanan untuk persediaan 

berdasarkan penjualan sebelumnya, persediaan yang memiliki nilai penyerapan 

dana tinggi dan obat yang harus tersedia di apotek tanpa adanya ketentuan jumlah 

pemesanan dan tidak memperhatikan sisa persediaan di apotek. Pada kategori obat 

keras dan obat bebas memiliki jumlah penjualan sebesar 61,8477% dan 

35,5445%, dengan total penyerapan dana dari obat keras Rp 17.246.213.152 dan 

obat bebas Rp 7.973.461.308 di apotek. Total penyerapan dana yang tinggi 

menunjukkan total persediaan apotek tinggi dengan penjualan kategori obat keras 

dan kategori obat bebas yang tidak seimbang menghasilkan overstock pada 

kategori ini.  

Overstock dapat diatasi dengan pengendalian persediaan menggunakan metode 

Continuous Review(s,S). Dalam penelitian dilakukan klasifikasi analisis ABC dan 

VED menggunakan matriks ABC-VED menghasilkan 3 kelompok yaitu prioritas 

I, prioritas II dan prioritas III. Penelitian dilakukan untuk prioritas I kategori obat 

keras dan obat bebas menghasilkan penghematan total biaya persediaan sebesar 

47% dari aktual apotek 12 PT.XYZ. 
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